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1. PENDAHULUAN  

       Anak adalah seseorang yang 

berusia kurang dari delapan belas 

tahun dalam masa tumbuh kembang 

dengan kebutuhan khusus baik 

kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan 

spiritual yang dimulai dari bayi, usia 

toddler, usia prasekolah, usia sekolah, 

hingga masa remaja (1) Anak usia  

 

 

prasekolah sendiri adalah anak yang 

rentang usianya antara 4 sampai dengan 

6 tahun(2). Anak usia tiga sampai enam 

tahun, salah satu perkembangan pada 

anak yaitu perkembangan sosial seperti 

belajar bergaul dengan orang lain. 

Kemampuan interaksi sosial merupakan 

suatu hal yang penting untuk 

dikembangkan sejak dini, karena sangat 

mempengaruhi tingkat perkembangan 
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Anak usia prasekolah sendiri adalah anak yang rentang usianya 

antara 4 sampai dengan 6 tahun. Penggunaan gadget merupakan 

salah satu faktor perkembangan personal sosial anak tidak diberi 

kebebasan dalam menggunakan gadget. Perkembangan Personal 

sosial adalah aspek yang berhubungan dengan kemapuan 

kemandirian dan bersosialisai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan penggunaan gadget  dengan perkembangan  personal sosial 

anak prasekolah Taman Kanak Kanak Di Desa Pogung Cawas. 

Metode :Penelitian ini menggunakan deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross  sectional. Populasi ini adalah  anak yang berada di 

Taman Kanak Kanak Pogung Cawas. Responden penelitian ini 

sebanyak 88  responden yang diperoleh dengan tekhnik total sampling 

dan jumlah sampel 77 responden. Instrumen dengan menggunakan 

koesioner dan DDST II. Analisa data bivariat menggunakan uji 

Kendal Tau. Hasil penelitian anak terbanyak berjenis kelamin laki-

laki (55,8%), rerata usia 5,41 tahun.  Hasil penelitian menunjukkan 

68,8%  anak menggunakan gadget rendah dan 81,8% anak 

perkembangan personal sosial yang normal. Hasil uji Kendall Tau 

menunjukkan ada hubungan antara penggunaan gadget  dengan 

perkembangan personal sosial p =0,014 sehingga p < α(0.05). 

Kesimpulan pengguaan gadget  memiliki hubungan yang signifikan  

dengan perkembangan personal sosial anak prasekolah di Taman 

Kanak kanak di Desa Pogung Cawas
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anak usia dini hingga dewasa. Indikator 

kesusaian tahap perkembangan personal 

sosial anak adalah tingkat kemandirian 

(3).  

      Perkembangan Personal sosial 

adalah perkembangan kemampuan anak 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

lingkungannya. Peningkatan 

perkembangan personal sosial dapat 

dirasangsang dengan mengoptimalkan 

potensi-potensi pada anak pra sekolah 

salah satunya melalui sosialisasi 

disekolah. Taman kanak-kanak (TK) 

adalah area penting sebagai anak-anak 

belajar mengembangkan potensi yang 

ada pada dirinya dan 

memengembangkan pada dirinya (2). 

       Salah satu masalah perkembangan 

anak yang perlu di perhatikan adalah 

tentang masalah perkembangan 

personal sosial. Masalah perkembangan 

personal sosial pada pola asuh anak pra 

sekolah di antaranya adalah anak tidak 

mempunyai kemampuan dalam 

bersosialisasi dan kemandirian 

mencapai angka 56,61% pada anak usia 

pra sekolah(4) Sekitar 5 hingga 10% 

anak diperkirakan mengalami 

keterlambatan perkembangan. Data 

angka kejadian keterlambatan 

perkembangan umum belum diketahui 

dengan pasti, namun diperkirakan 

sekitar 1-3% anak di bawah usia 5 tahun 

mengalami keterlambatan 

perkembangan umum. Gadget 

merupakan barang canggih yang 

diciptakan dengan berbagai aplikasi 

yang dapat menyajikan berbagai media 

berita, jejaring sosial, hobi, bahkan 

hiburan. Barang canggih ini yang dilihat 

dari segi harga yang tidak bisa dibilang 

murah tidak hanya sekedar dijadikan 

media hiburan semata tapi dengan 

aplikasi yang terus  diperbaharui gadget 

wajib digunakan oleh  orang-orang yang 

memiliki kepentingan bisnis, atau 

pengerjaan tugas kuliah dan kantor (5). 

       Anak-anak umumnya 

menggunakan gadget untuk bermain 

game, menonton animasi, bermain 

internet dan sebagai media 

pembelajaran. Akademi Dokter Anak 

Amerika dan Perhimpunan Dokter 

Anak Kanada menegaskan, anak umur 

0-2 tahun tidak boleh terpapar oleh 

teknologi sama sekali. Anak   umur   3-

5   tahun dibatasi menggunakan 

teknologi hanya satu jam perhari dan 

anak umur 6- 18 tahun dibatasi 2 jam 

saja perhari. Anak-anak dan remaja 

yang menggunakan   teknologi melebihi 

batas waktu  yang  dianjurkan  memiliki 

risiko kesehatan  serius (6). Dampak 

positif dari penggunaan gadget antara 

lain untuk memudahkan seorang anak 

dalam mengasah kreativitas dan 

kecerdasan anak.  Adanya aplikasi 

mewarnai, belajar membaca, dan 

menulis huruf tentunya memberikan 

dampak positif bagi perkembangan otak 

anak.  Anak-anak tidak memerlukan 

waktu dan tenaga yang lebih untuk 

belajar membaca dan menulis di buku 

atau kertas. Anak-anak juga akan lebih 

bersemangat untuk belajar karena 

aplikasi semacam ini biasanya 

dilengkapi oleh gambar gambar yang 

menarik. Kemampuan berimajinasi 

anak juga semakin terasah(7). 

Penggunaan gadget tidak hanya orang 

dewasa tetapi anak juga menggunakan 

gadget ciri-ciri anak yang sudah 

kecanduan gadget antara lain anak 

menghabiskan sebagaian besar 

waktunya untuk bermain dengan gadget 

misalnya lupa makan, lupa mandi, anak 

mengabaikan teguran- teguran dari 

sekitar dan anak kurang bersosialisasi 

dengan teman sebayanya ataupun orang 

lain (8). 

      Berdasarkan penelitian sebelumnya 

terdapat hasil bahwa gadget memberi 

pengaruh terhadap kehidupan sosial 

anak. Hasil studi pendahuluan pada 

tanggal 5 April 2021 yang telah 
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dilakukan di Taman Kanak-kanak desa 

Pogung dengan jumlah siswa sebanyak 

10 siswa orang tua siswa tersebut 

menyatakan memfasilitasi gadget untuk 

anaknya dan 5 (50%) orang tua 

menyatakan anak masih dibantu dalam 

berpakaian dan 5 (50%) orang tua 

menyatakan anak masih dibantu dalam 

gosok gigi. Berdasarkan fenomena 

diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai 

penggunaan gadget dengan 

perkembangan sosial anak prasekolah 

 

2. METODE 

       Penelitian ini menggunakan 

deskriptif korelasi yaitu untuk 

mengetahui hubungan penggunaan 

gadget dengan perkembangan personal 

sosial dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi ini adalah anak yang 

berada di Taman Kanak Kanak Pogung 

Cawas. Responden penelitian ini 

sebanyak 88 responden yang diperoleh 

dengan tekhnik total sampling dan 

jumlah sampel 77 responden. Instrumen 

dengan menggunakan koesioner dan 

DDST II. Analisa data bivariat 

menggunakan uji Kendal  Tau.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL 

A. Analisis Univariat 
Rerata Umur Responden di Taman 

Kanak-kanak Desa Pogung(n=77) 
Sumber: Data Primer (2021) 

 

     Berdasarkan Tabel 1 diatas 

menunjukan bahwa rerata umur 

responden di Taman Kanak-kanak Desa 

Pogung Cawas adalah 5,41 dengan 

umur minimal responden 4 tahun 1 

bulan dan maksimal 6 tahun. 

a. Jenis Kelamin, Pendidikan Ibu, 

Pekerjaan Ibu, Penggunaan Gadget, 

dan Perkembangan Personal Sosial 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Dan Variabel Penelitian(n=77) 

Kategori Frekuensi(f

) 

Presentase(

%) 

Jenis 

Kelamin 

  

Laki-laki 43 55,8 

Perempuan 34 44,2 

Jumlah 77 100 

Pendidikan 

Ibu 

  

SD 5 6,5 

SMP 32 41,6 

SMA 37 48,1 

SARJANA 3 3,9 

Jumlah 77 100 

Pekerjaan 

Ibu 

  

IRT 59 76,6 

Wiraswasta 7 9,1 

Buruh 11 14,3 

Jumlah 77 100 

Penggunaan 

Gadget 

  

Tinggi 24 31,2 

Rendah 53 68,8 

Jumlah 77 100 

Perkembanga

n Personal 

Sosial 

  

Normal 63 81,8 

Caution 2 2,6 

Delayed 12 15,6 

Jumlah 77 100 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

       Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 43 responden 

(55,8%). Karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan  ibu pada tabel 

diatas diketahui sebagian besar  responden  

lulusan  SMA sebanyak 37 responden 

(48,1%). Karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaa ibu pada tabel diatas 

diketahui sebagian besar responden IRT 

sebanyak 59 responden 

Variabel Statistik     

Min Max Mean Median SD 

Umur 4,1 6 5,41 5,40 0,38 
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(76,6%). Karakteristik responden 

berdasarkan penggunaan gadget yang 

rendah pada tabel diatas sebanyak 53 

responden (68,8%). Karakteristik 

responden berdasarkan perkembangan 

personal sosial pada tabel diatas diketahui 

didapatkan data normal 63 responden 

(81,3%). 

 

B. Analisa Bivariat 
Tabel 3 Analisis Uji Kendal Tau B Hubungan 

Penggunaan Gadget Dengan Perkembangan 

Personal Sosial Anak Prasekolah Taman 

Kanak-Kanak Di Desa Pogung Cawas. 

 

Pengg

unaan 

gadget 

Perkembangan personal sosial Total P value 

 Normal Cautio

n 

Delaye

d 

   

 F % F % F % F % 0,014 

Renda

h 

47 61,

0 

1 1,3 5 6,

5 

53 68,8  

Tinggi 16 20,

8 

1 1,3 7 9,

1 

24 31,2  

Jumla

h 

63 81,

8 

2 2,6 12 15,

6 

77 100  

Sumber: Data Primer (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas 

menunjukkan bahwa responden dengan 

rendah gadget yang normal sebanyak 47 

responden (61,8%), yang memiliki 

perkembangan personal sosial caution 

sebanyak 1 responden (1,3%) dan yang 

memiliki perkembangan personal sosial 

delayed sebanyak 5 responden (6,5%). 

Tinggi gadget yang normal sebanyak 16 

responden (20,8%), yang tinggi gadget dan 

perkembangan personal sosial Caution 

sebanyak 1 responden (1,3%) dan yang 

memiliki rendah gadget dan memiliki 

perkembangan personal sosial delayed 7 

reponden (9,1%) dari analisa Kendal Tau  

diperoleh nilai p value  0.014<0.05, 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan gadget 

dengan perkembangan personal sosial pada 

anak prasekolah Taman Kanak-kanak di 

Desa Pogung Cawas. 

3.2 PEMBAHASAN 

1) umur 

        Karakteristik responden pada 

penelitian ini tergambar pada Tabel 1 

menunjukan rerata usia responden 

sebagian besar berusia 5,41 tahun, 

sesuai dengan teori yang mengatakan 

usia responden  pada penelirian ini 

termasuk ke dalam usia prasekolah.  

Usia ini anak mengalami banyak 

perubahan fisik dan mental, dengan 

karakteristik sebagai berikut, 

berkembangnya konsep diri, 

munculnya egosentris, rasa ingin tau, 

imajinasi, belajar menerima rasa, 

munculnya control internal(tubuh), 

belajar dari lingkunganya, 

berkembangnya cara berpikir, 

berkembangnya kemampuan berbahasa 

dan munculnya perilaku(9). Pada masa 

ini stimulus sangat penting untuk 

mengoptimalkan fungsi-fungsi organ 

tubuh, sekaligus juga memberikan 

rangsangan terhadap perkembangan 

otak anak. Jika pada masa ini anak 

kurang mendapat perhatian dalam hal 

perawatan dan pengasuhan 

dikhawatirkan anak tidak dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal, karena 

periode ini akan mempengaruhi dan 

menentukan perkembangan anak 

selanjutnya. Perkembangan yang salah 

satu harus tercapai salah satunya 

personal sosial. 

Hasil penelitian ini didukung yang 

telah dilakukan(4) tentang hubungan 

durasi dan intensitas penggunaan 

gadget dengan perkembangan personal 

sosial anak prasekolah didapatkan 

bahwa usia responden yang mengalami 

personal sosial dengan usia 4 tahun 

yakni 29,4,% kemudian pada usia 5 

tahun 47,1%. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan dengan (10) 

tentang hubungan durasi bermain 

gadget (game edukasi) dengan tingkat 

perkembangan anak usia prasekolah 

menemukan bahwa tingkat 
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perkembangan anak usia responden 15 

responden 33,3%  sering bermain 

gadget  dan mengalami tingkat 

perkembangan yang terlambat. Rentang 

usia yang diteliti 4 sampai 6 tahun. 

 

2) jenis kelamin 

       Hasil penelitian karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

pada Tabel 2 penelitian ini diperoleh 

bahwa sebagian besar responden adalah 

laki-laki sebanyak 43 responden 

(55,8%). Pada penelitian ini ditemukan  

jumlah anak  laki-laki cenderung lebih 

dominan dibanding anak perempuan. 

Sejalan dengan penelitian yang 

mendukung jenis kelamin pada saat usia 

prasekolah mempengaruhi dalam 

bermain. Anak laki-laki enggan 

bermain dengan anak perempuan anak-

anak sudah bisa membentuk komunitas 

dimana anak laki-laki bermain bermain 

dengan laki-laki, anak perempuan 

bermain dengan anak perempuan.  

       Sejalan dengan teori Sigmuid 

Freud menyatakan bahwa anak pada 

masa phallic stage (usia 3-6 tahun)  

akan mengikuti atau mengidentifikasi 

orang tua yang sesuai dengan jenis 

kelaminnya. Anak akan mengikuti 

peran gender dan bertindak sama seperti 

ibu atau ayahnya(11) Anak perempuan 

biasannya bermain dengan banyak 

komunikasi. perempuan memiliki 

pencapaian bahasa lebih baik dibanding 

laki-laki.  Dari 22 responden (55%) 

anak kematangan  perkembangan 

personal sosial anak laki-laki kurang 

mampu dibandingkan anak perempuan 

(12). Masalah perkembangan personal 

sosial pada pola pola asuh anak 

prasekolah diantaranya anak tidak 

mampu dalam bersosialisasi dan 

kemandirian mencapai 56,61% pada 

anak prasekolah. Sekitar 5 hingga 10 % 

anak diperkirakan mengalami 

keterlambatan perkembangan (4). 

 

3) pendidikan orangtua/ibu 

       Hasil penelitian karakteristik 

responden bedasarkan penelitian orang 

tua sebagian besar lulusan SMA 

sebanyak 37 responden (48,1%). Hasil 

ini dipengaruhi oleh lingkungan yang 

mendukung wanita berpendidikan 

tinggi. perilaku anak akan mencotoh 

dan menirukan orang tau dan 

lingkunganya, pendidikan yang lebih 

tinggi akan berfikir positif. Hal ini 

sejalan dengan (13) fungsi pendidikan 

ibu adalah mengembangkan wawasan 

yang subjek didik mengenai dirinya dan 

alam sekitarnya sehingga menimbulkan 

kreatifitasnya, melestarikan nilai-nilai 

insani yang akan menuntun jalan. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, 

semakin mudah menrima informasi 

sehingga makin banyak pula 

pengetahuan yang dimiliki, sebaliknya 

pendidikan yang kurang akan sulit 

mencerna pesan yang disampaikan. 

Selaras dengan (14) ibu adalah sekolah. 

Jika engkau menyiapkan generasi ibu 

dengan baik, berarti engkau 

menyiapkan generasi yang berkarakter 

mulia (Ahmad Syuqi,Pujangga Kairo 

Mesir, w.1351 H) Hasil ini didukung 

dengan (15) mengemukakan bahwa 

tingkat pendidikan ibu terbukti 

bermakna tingkat pendidikan 

perkembangan untuk anak dalam 

perilaku sosial. Anak-anak menolak 

pada saat pemeriksaan dan paling 

banyak mengalami kegagalan saat 

dilakukan pemeriksaan. 

 

4) pekerjaan orangtua/ibu 

Hasil penelitian karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan ibu 

sebagian besar responden IRT sebanyak 

59 responden (76,6%). Pekerjaan 

merupakan salah satu 
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faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak salah satu yang 

dapat mempengaruhi perkembangan 

anak terutama kecerdasaan, karena 

keterbatasan keluarga dalam 

kemandirian anak, bersosialisasi 

dengan lingkunganya (16). Pekerjaan 

dengan kedudukan dalam melakukan 

pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan, 

pekerjaan  keluaraga tanpa upah yang 

membantu dalam suatu mengurus 

rumah tangga yaitu ibu rumah tangga. 

Ibu yang tidak bekerja seharusnya 

memiliki waktu yang cukup dalam 

mrngasuh anaknya untuk membentuk 

perkembangan anak prasekolah (17). 

Faktor keluarga yang berpengaruh 

pada anak salah satunya adalah 

pekerjaan. Pekerjaan dengan orang tua 

yang bekerja dan tidak, berpengaruh 

terhadap kehidupan keluarga dan 

berpengaruh terhadap pembentukan 

kemandirian anak. Anak yang  kurang 

pengawasan dari orang tuanya akan 

menyebabkan mereka menjadi emosi 

seperti pemarah, sedangkan anak yang 

mandiri disebutkan emosinya yang 

ditunjukan akan terkontrol dengan 

baik (18). 

 

5) PENGGUNAAN GADGET 

       Hasil penelitian ini diketahui 

sebagian besar (68,8%) sebanyak 53 

responden pada penelitian ini 

penggunaan gadget rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget pada anak prasekolah di Taman 

Kanak-kanak di desa Pogung Cawas 

berada pada batas normal sehingga 

tidak mempengaruhi perkembangan 

personal sosial. Penggunaan gadget 

anak dengan game lebih sering 

digunakan. Pada saat melakukan 

game-game dapat memberikan 

rangsangan pengetahuan , dapat 

memberikan stimulasi pembelajaran, 

merangsang daya pikir anak jika 

menggunakan game yang edukatif, 

sebaliknya jika menggunakan game 

kekerasan,pekelahian dapat 

mempengaruhi negative terhadap 

sosialnya(19). Hasil penelitian yang 

serupa yang dilakukan (20) mengenai 

dampak negatif penggunaan gadget 

didapatkan hasil yang signifikan 

antara penggunaan gadget terhadap 

perkembangan psikososial anak usia 

prasekolah dengan paparan gadget  

yang tinggi sebesar 42,1% pada anak 

usia prasekolah di TK Kristen 

Immanuel. Gadget memberikan 

rangsangan melalui indera visual dan 

pendengeran yang menyebabkan 

mental yang tidak stabil dan 

kurangnya perhatian terhadap hal lain. 

Dampak negatif dari gadget  anak 

malas bergerak, kurang bersosialisasi, 

sulit berkonsentrasi, terpapar radiasi 

elektromagentik, lebih emosional, 

sulit berkomunikasi, kecanduan, 

phantom, vibration 

syndrome,kematangan lobus frontalis 

menurun (21) 

      Hal ini sejalan dengan penelitian 

(22) mengemukakan bahwa gadget 

tidak berada pada genggaman anak 

maka anak akan meminta gadgetnya. 

Jika anak sudah ketergantungan maka 

akan memepengaruhi proses belajarnya. 

Berbanding terbalik dengan penelitian 

(23) pada pandemic saat ini dengan 

menggunakan kajiian literature 

penggunaan gadget  dengan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri pada 

anak sehingga anak dapat berkembang 

dalam berimajinasi dapat mencontoh 

kemudian menggambarkanya sesuai 

imajinasinya tanpa dibatasi oleh 

kenyataan. Rasa ingin tahu yang tinggi. 

 

6) PERKEMBANGAN PERSONAL 

SOSIAL 

        Hasil penelitian ini diketahui 

sebagian besar (81,3%) responden pada 

anak ini berada dalam perkembangan 

anak yang normal sebanyak 63 anak. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa anak-

anak pada Taman kanak-kanak Desa 

Pogung Cawas tidak mengalami resIko 

perkembangan yang menyimpang 

dalam perkembangan personal sosial. 

Sejalan dengan (24) Perkembangan 

personal sosial anak prasekolah dapat 

melalukan kemandirian secara sehat 

akan mengikuti runtinitas dan kegiataan 

harian yang dapat diprediksi baik 

disekolah maupun dirumah, anak mulai 

mengidentifikasi teman dekat dan 

meminta teman yang laon untuk 

bermain bersama, bermain sederhana 

dengan bahan-bahan dirumah , sekolah 

atau taman bermain diperkarangan dan 

dapat melakukan perawatan dengan 

sendiri seperti berpakian sendiri, atau 

bersiap-siap untuk tidur, pergi kekamar 

mandi sendiri, makan sendiri tanpa 

bantuan. 

       Selain penggunaan gadget faktor-

faktor yang mempengaruhi 

perkembangan personal sosial adalah 

faktor teman sebaya, keluarga dan 

psikososial. Hal ini memberikan 

kesimpulan bahwa penggunaan gadget 

merupakan faktor lain yang 

menyebabkan anak perkembangan 

personal sosial yang menyimpang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

personal sosial antara lain pola asuh 

orang tua, kurang memperhatikan anak, 

pola komunikasi antara orang tua dan 

anak, keluarga, genetik (25). 

 

hubungan penggunaan gadget 

dengan perkembngan personal sosial 

anak prasekolah taman kanak kanak 

di desa pogung cawas 

hasil analisis data dengan menggunakan 

uji Kendal Tau’B  menunjukan ada 

hubungan antara dua variabel yang 

diteliti yaitu koefisien korelasi antara 

penggunaan gadget  dengan 

perkembangan personal sosial dengan 

nilai signifikasi (p-value) sebesar 0,014. 

Nilai signifikasi (p-value) koefisien 

korelasi dibandingkan dengan nilai 

α=0,05 maka p-value hasil analisis 

diatas berarti lebih kecil 0,05 sehingga 

diambil kesimpulan ada hubungan yang 

signifikan antara penggunaan gadget 

dengan perkembangan personal sosial 

pada anak prasekolah di taman kanak-

kanak di desa Pogung Cawas. Penelitian 

ini menunjukan korelasi berarti bahwa 

penggunaan gadget yang tinggi dengan 

penggunaan durasi >2 jam menujukkan 

dapat menghambat dalam 

perkembangan personal sosial anak 

prasekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan gadget yang efisien 

pada anak prasekolah akan bermanfaat 

bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Hasil analisa bivariate diketahui 

bahwa p value 0,014 < 0.05, sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 

penggunaan gadget dengan 

perkembangan personal sosial pada 

anak prasekolah di taman kanak-kanak 

di desa pogung cawas.          Hasil 

penelitian ini menjukkan bahwa kontrol 

waktu yang baik akan menghindarkan 

anak dari masalah masalah perilaku 

personal sosial yang menyimpang pada 

masa kanak-kanak. Selaras  dengan 

penelitian (7) dalam penelitian 

menyatakan bahwa teknologi tersebut 

menimbulkan dampak terhadap 

interaksi sosial  dampak gadget  lebih 

kearah negative namun karya ilmiah 

tidak menjelaskan seberapa bsar 

dampak tersebut. Penggunaan gadget 

dimasa pandemic berbanding terbalik 

(26) dengan penelitian bahwa dorongan 

untuk menggunakan gadget secara terus 

menerus berasal dari budaya orang tua 

hampir separuh anak tidak memiliki 

dorongan atau tekanan untuk 

menggunakan gadget  anak tidak 

mengalami permasalahan dengan 

interpersonal meskipun bermain dengan 

gadget. Anak pada emosional dan moral 

seperti marah, malas belajar, meniru 
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perilaku ang tidak bermanfaat dan 

kecaduan game online. Pada aspek 

sosial anak tetap bisa berkomunikasi 

dengan temannya meskipun pada masa 

pandemic covid 19 (27) 

  Sejalan dengan penelitian (28) pada 

anak dengan kondisi pandemic anak 

mengenenai waktu dalam penggunaan 

gadget  anak menjadi pemalas tidak 

disiplin dalam belajar kurang 

diperhatikan. Anak dalam personal 

sosial juga mengalami penurunan anak 

menjadi kurang bergerak dalam 

mengosok gigi, dan mengambil makan 

sendiri.  Dapat ditarik kesimpulan 

Penggunaan gadget dapat menghambat 

dalam perkembangan personal sosial 

pada anak dalam waktu durasi 

penggunaan gadget >2 jam dalam 

perhari. Begitu besarnya pengaruh 

penggunaan gadget dengan 

perkembangan personal sosial anak, 

maka orangtua harus mengawasi dan 

kehati-hatian dalam memberikan 

gadget kepada anak. Hal ini bertujuan 

untuk supaya perkembangan personal 

sosial anak prasekolah tidak mengalami 

keterlambatan. 

 

4. KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian tentang 

hubungan penggunaan gadget dengan 

perkembangan personal sosial anak 

prasekolah Taman Kanak-Kanak Di 

Desa Pogung Cawas dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden pada 

penelitian ini menunjukkan rerata 

usia responden sebagian besar 

berusia 5,41 tahun, berdasarkan 

jenis kelamin bahwa sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

43 anak (55,8%), berdasarkan 

pendidikan orang tua didapatkan 

sebagian besar lulusan SMA 

sebanyak 37 orang (48,1 %), 

berdasarkan pekerjaan orang tua 

sebgaian besar sebagai ibu rumah 

tangga sebanyak 59 orang (76,6%). 

2. Penggunaan gadget pada anak 

prasekolah ditaman Kanak-kanak di 

Desa Pogung Cawas sebagian besar 

rendah sebanyak 53 orang (68,8%). 

3. Perkembangan personal sosial anak 

di Taman Kanak-kanak di desa 

Pogung Cawas sebagian besar 

Normal 63 orang (81,8%). 

4. Hasil analisa menggunakan Kendal 

Tau’B menunjukkan ada hubungan 

penggunaan gadget dengan 

perkembangan personal sosial anak 

prasekolah di Taman Kanak-Kanak 

di Desa Pogung Cawas dengan p 

value = 0,014(<0,05). 
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